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Abstract 

Introduction: World Health Organization (WHO) data in the WHO global anaemia estimates in 2025, 
shows that the prevalence of anemia in women of reproductive age (15-49) in the world in 2023 is 
around 30.7%. According to the 2023 Indonesian Health Survey (SKI) report, the prevalence of anemia 
among adolescent girls is 18%. Anemia in adolescent girls can cause disruptions in the menstrual cycle, 
which affects hormonal balance and adolescent reproductive health. One of the factors contributing to 
the increasing cases of anemia in adolescents is the lack of knowledge about the condition. One of the 
efforts to increase knowledge is through health education by using animated videos. The purpose of the 
study was to determine the effectiveness of animated videos on knowledge about anemia in adolescent 
girls at SMP Negeri 3 Ngaglik, Sleman. Method: Type of quantitative research quasi experimental 
method with pre and post test design without control. The number of samples was 58 respondents using 
purposive sampling technique. The intervention was in the form of education using animated videos 
about anemia. The data collection technique uses questionnaires and data analysis used by the 
Wilcoxon test. Results: the results of data analysis showed an increase in knowledge scores after being 
educated, with an average increase of 2.5 point. Result of Wilcoxon test demontrated statisticallly 
significant difference between knowledge before and after education (p-value=0.003), with moderate 
effect size (r=0,48). Conclusion: animated videos improve knowledge about anemia in adolescent girls 
at SMP Negeri 3 Ngaglik, Sleman. 
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Abstrak 
Pendahuluan: Data World Health Organization (WHO) dalam WHO global anaemia estimates tahun 
2025, menunjukan bahwa prevalensi anemia pada wanita usia reproduktif (15-49) di dunia tahun 2023 
berkisar sebesar 30,7%. Laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi anemia 
remaja putri sebesar 18%. Anemia pada remaja putri dapat menyebabkan gangguan pada siklus 
menstruasi, yang berpengaruh pada keseimbangan hormon dan kesehatan reproduksi remaja. Salah 
satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya kasus anemia pada remaja adalah kurangnya 
pengetahuan tentang kondisi tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan adalah 
melalui edukasi kesehatan dengan menggunakan video animasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
efektivitas video animasi terhadap pengetahuan tentang anemia pada remaja putri di SMP Negeri 3 
Ngaglik, Sleman. Metode: Jenis Penelitian kuantitatif metode quasi eksperiment dengan desain pre and 
post test without control. Jumlah sampel sebanyak 58 responden dengan teknik purposive sampling. 
Intervensi berupa edukasi menggunakan video animasi tentang anemia. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan analisis data yang digunakan uji Wilcoxon. Hasil Penelitian: hasil 
analisis data menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan edukasi, dengan 
rata-rata peningkatan sebesar 2.5. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan  yang bermakna antara 
skor pengetahuan sebelum dan setelah edukasi (p-value = 0,003) dengan effect size sedang (r=0,48). 
Kesimpulan: video animasi meningkatkan pengetahuan tentang anemia pada remaja putri di SMP 
Negeri 3 Ngaglik, Sleman. 
Kata kunci: Edukasi, Video Animasi, Anemia, Remaja Putri 
 
PENDAHULUAN  

Anemia adalah kondisi di mana kadar 
hemoglobin (Hb) dan/atau jumlah sel darah 
merah menurun di bawah batas normal, 
sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan 

fisiologis tubuh seseorang (Chaparro & 
Suchdev, 2019). Anemia termasuk masalah 
gizi mikro yang serius karena dapat 
menyebabkan berbagai komplikasi, 
terutama pada anak yang baru lahir dan 
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perempuan. Anemia pada remaja dapat 
berdampak pada penurunan sistem 
kekebalan tubuh, kesulitan dalam 
berkonsentrasi yang berakibat pada 
menurunnya prestasi akademik, serta 
mengganggu produktivitas dan kebugaran. 
Dampak jangka panjang, anemia dapat 
meningkatkan risiko kematian saat 
persalinan, menjadi faktor penyebab 
kelahiran prematur, serta berkontribusi 
terhadap berat badan lahir rendah (BBLR) 
(Kemeskes RI, 2022). 

 Data World Health Organization 
(WHO) dalam WHO global anaemia 
estimates tahun 2025, menunjukan bahwa 
prevalensi anemia pada wanita usia 
reproduktif (15-49) di dunia tahun 2023 
berkisar sebesar 30,7% (WHO, 2025). 
laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 
2023, prevalensi anemia remaja dengan 
rentang usia 15-24 tahun adalah sebesar 
15,5%, di mana prevalensi anemia remaja 
putri sebesar 18%, sementara remaja pria 
sebesar 14,4%. Sementara itu prevalensi 
anemia pada remaja putri di DIY sebesar 
23,92% yang mengalami kenaikan sejak 
tahun 2018 (Kemenkes RI, 2023).  

 Remaja putri memiliki risiko tinggi 
mengalami anemia karena pada masa 
remaja, tubuh membutuhkan lebih banyak 
nutrisi, termasuk zat besi, untuk 
mendukung pertumbuhan. Remaja putri 
juga kehilangan banyak darah setiap bulan 
saat menstruasi.  Beberapa faktor penyebab 
anemia pada remaja putri antara lain 
rendahnya asupan makanan yang kaya zat 
besi,  gangguan dalam penyerapan nutrisi, 
serta masalah menstruasi seperti durasi 
haid yang panjang atau volume darah yang 
berlebihan.  Pola makan tidak sehat dan 
kurangnya pengetahuan tentang anemia 
juga menjadi faktor yang berkontribusi 
terhadap kondisi ini (Ismail, Harahap, & 
Ningsih, 2025).  

Intervensi untuk mencegah dan 
mengurangi kasus anemia pada remaja 
putri, pendekatan edukatif menjadi solusi 
yang efektif. Meningkatnya pemahaman 
remaja putri mengenai anemia, 
dampaknya, serta cara pencegahan dan 

penanganannya, diharapkan dapat 
mengadopsi kebiasaan hidup sehat, seperti 
rutin mengonsumsi tablet zat besi. 
Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya 
pengetahuan tentang anemia dapat menjadi 
kendala dalam kebiasaan sehat tersebut 
(Supriadi, Budiana, Jantika, & Suharjiman, 
2022).  

Upaya yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan remaja putri 
yaitu dengan dilakukan edukasi kesehatan 
salah satunya dengan menggunakan media 
video edukasi. Beberapa penelitian 
penggunaan media video edukasi dalam 
pembelajaran membuktikan bahwa video 
edukasi efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan remaja 
(Maulina, Maryuni, & Sari, 2023; Alwi & 
Agustia, 2024; Tengku, Harahap, Ningsih, 
Putri, & Parlin, 2025). Oleh karena itu, 
penelitian lebih mendalam diperlukan guna 
mengukur signifikansi pengaruh video 
animasi dalam meningkatkan pengetahuan 
anemia di kalangan remaja putri.  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian kuantitatif metode 
quasi eksperiment dengan desain pre and 
post test without control. Jumlah sampel 
sebanyak 58 responden yang diambil dari 
siswi SMP N 3 Ngaglik Sleman dengan 
teknik purposive sampling. Responden 
yang memenuhi kriteria dikumpulkan 
dalam ruangan yang terbagi menjadi 2 
ruangan yang berisi masing-masing 29 
responden untuk mengikuti penelitian. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dengan cara responden mengisi 
lembar persetujuan (inform consent) 
kemudian mengisi kuesioner pre test, 
selanjutnya peneliti memberikan edukasi 
melalui video animasi tentang anemia yang 
diadopsi dari  video edukasi tablet tambah 
darah dari Ayo Sehat Kementerian 
Kesehatan RI. Responden menonton video 
bersama selama ± 15 menit, selesai edukasi 
responden mengisi kembali kuesioner post 
test. Analisis data yang digunakan uji 
normalitas data dengan Kolmogorov-
Smirnov dan uji  Wilcoxon karena data 



Health Care : Jurnal Kesehatan 14 (2) Desember 2025 (229-236) 

 

Edukasi Media Vidio … 231 

 

berdistribusi tidak normal.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

1. Pengetahuan Remaja Putri Tentang  
Anemia 
Tabel 1 Skor Pengetahuan Remaja 

Putri Tentang Anemia 
Variabel Mean Median Standar 

Deviasi 
Min-
max 

Pre Test 87.93 90.00 11.51 40-100 
Post 
Test 

92.33 92.50 7.20 70-100 

 
Hasil yang disajikan pada Tabel 1 

menunjukkan peningkatan skor 
pengetahuan sesudah intervensi edukasi. 
Sebelum intervensi, median skor 
pengetahuan adalah 90,00 (SD = 11,51) 
dengan skor terendah 40 dan skor tertinggi 
100. Setelah edukasi, median skor 
meningkat menjadi 92,50 (SD = 7,20) 
dengan skor terendah 70 dan skor tertinggi 
100. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
intervensi edukasi berhasil meningkatkan 
pengetahuan tentang anemia pada remaja 
putri.  
 

2. Edukasi Media Video Animasi 
Meningkatkan Pengetahuan 
Remaja Putri Tentang Anemia 

Tabel 2 Edukasi Media Video 
Animasi Meningkatkan 
Pegetahuan Remaja Putri 
Tentang Anemia 

Variabel Median Selisih 
Median 

Effect 
Size 
(r) 

P-
value 

Pre Test 90 2.5 0,48 0.003 
Post Test 92.5 

Hasil yang disajikan pada Tabel 2 
menunjukkan hasil analisis statistik dengan 
uji Wilcoxon didapatkan nilai P-value 
sebesar 0,003 (<0,05), yang 
mengindikasikan adanya perbedaan 
signifikan skor pengetahuan sebelum dan 
sesudah edukasi. Skor pengetahuan sesudah 
edukasi mengalami peningkatan dengan 
selisih median sebesar 2,5 dengan effect 

size dalam kategori sedang ( r=0,48).  Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa edukasi 
menggunakan media video animasi 
meningkatkan skor pengetahuan remaja 
putri tentang anemia.  Nilai effect size 
(r=0,48) menunjukkan bahwa intervensi 
yang diberikan memiliki pengaruh sedang, 
yang berarti edukasi media video animasi 
cukup bermakna dalam meningkatkan 
pengetahuan pada responden. 
 
B. Pembahasan 

1. Pengetahuan Remaja Putri Tentang 
Anemia Sebelum Edukasi Video 
Animasi 
Hasil penelitian menunjukkan median 

skor pengetahuan sebelum intervensi, 
adalah 90,00 (SD = 11,51) dengan skor 
terendah 40 dan skor tertinggi 100. 
Tingginya variasi skor pengetahuan 
(ditunjukkan oleh standar deviasi yang 
besar) mengindikasikan bahwa secara 
umum, peserta masih memiliki pemahaman 
yang terbatas tentang anemia.  

Berdasarkan jawaban responden di 
kuesioner didapatkan hanya 28 responden 
menjawab benar pada pertanyaan no 11 
(TTD tidak menyebabkan tekanan darah 
meningkat), dan 23 remaja putri salah 
menjawab pada pertanyaan no 19 
(mengkonsumsi tablet tambah darah tidak 
akan menyebabkan darah terlalu banyak), 
dua pertanyaan tersebut berisikan tentang 
cara pencegahan anemia menggunakan 
tablet tambah darah. Hal ini menandakan 
kurangnya pengetahuan remaja putri 
tentang tablet tambah darah.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Taryzafitri et al. (2025) yang menunjukkan 
hasil rerata skor pengetahuan remaja putri 
sebelum edukasi adalah 9,30 (SD = 2,334). 
Ini mengindikasi bahwa  sebagian  besar  
responden  memiliki  tingkat  pengetahuan 
yang  masih  rendah  hingga  sedang. 
Kurangnya pengetahuan di kalangan 
remaja putri menegaskan pentingnya 
pelaksanaan edukasi kesehatan di 
lingkungan sekolah, khususnya pada masa 
remaja yang merupakan tahap transisi 
dalam pembentukan kebiasaan serta 
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perilaku hidup sehat. Anemia yang tidak 
ditangani sejak dini, berdampak pada 
penurunan prestasi belajar, menghambat 
pertumbuhan, serta meningkatkan risiko 
komplikasi saat kehamilan di kemudian 
hari. Sebagian remaja putri sebanyak 23 
responden (39,66%) menjawab salah 
pertanyaan tentang mengkonsumsi tablet 
tambah darah, hal ini menandakan 
kurangnya pengetahuan responden tentang 
konsumsi tablet tambah darah.  Hasil ini 
diperkuat oleh hasil penelitian Sasmita, 
Hendriani & Tonpa (2024) yang 
menunjukkan pengetahuan responden 
tentang konsumsi tablet tambah darah  
dalam kategori rendah sebesar 66,7%, 
kategori sedang sebesar 16,7% dan kategori 
tinggi sebesar 16,7% sebelum diberikan 
edukasi kesehatan melalui video animasi.  

Temuan yang sama ditunjukkan oleh 
penelitian Heryanda et al. (2025) dengan 
hasil tingkat pengetahuan tentang anemia 
sebelum edukasi dalam kategori kurang 
sebesar 73,3% dan pengetahuan cukup 
sebesar 26,7%. Rendahnya tingkat 
pengetahuan ini kemungkinan besar 
dipengaruhi oleh terbatasnya akses 
terhadap informasi kesehatan yang akurat, 
kurangnya kegiatan penyuluhan di 
lingkungan sekolah, serta minimnya 
perhatian terhadap masalah gizi baik di 
tingkat keluarga maupun masyarakat. 
Banyak remaja memperoleh informasi 
kesehatan secara pasif, misalnya hanya 
melalui materi pelajaran di sekolah atau 
media sosial tanpa bimbingan yang 
memadai, serta kekurangan sumber 
informasi yang menarik dan mudah 
dipahami oleh kalangan remaja. 

 
2. Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Anemia Setelah Edukasi Video 
Animasi 
Hasil penelitian menunjukkan setelah 

diberikan edukasi video animasi, terjadi 
peningkatan skor pengetahuan remaja putri 
tentang anemia. Median skor pengetahuan 
post test meningkat menjadi 92,50 (SD = 
7,20), skor terendah menjadi 70 dan skor 
tertinggi 100. Hal ini menandakan bahwa 

seluruh remaja putri mengalami 
peningkatan pengetahuan. Penurunan nilai 
standar deviasi menunjukkan bahwa variasi 
data semakin kecil, menandakan tingkat 
pengetahuan peserta menjadi lebih 
seragam.  

Peningkatan pengetahuan tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
audio visual dalam edukasi kesehatan 
terbukti lebih efektif dibandingkan metode 
pembelajaran tradisional. Media ini mampu 
menyampaikan informasi secara menarik 
melalui perpaduan elemen visual dan 
auditori, sehingga membantu peserta lebih 
mudah memahami materi, sekaligus 
meningkatkan kemampuan menyerap dan 
mengingat informasi dalam jangka panjang. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Akbar et al. (2025) yang menunjukkan 
perbedaan signifikan setelah diberikan 
video edukasi tentang anemia, prosentase 
pengetahuan responden dalam kategori 
tinggi meningkat dari 47,1% menjadi 
88,2%. Pengetahuan responden dalam 
kategori sedang menurun dari 52,9% 
menjadi 11,8%. Studi lain oleh Septiana & 
Sanjaya (2025) dengan hasil terjadi 
peningkatan pengetahuan setelah edukasi 
kesehatan dengan media audio visual. 
Rerata skor pengetahuan meningkat dari 
83,56 menjadi 97,12. Temuan berikutnya 
yang sama ditunjukkan oleh penelitian 
Marwati, Al-Asyari & Maryam (2024) 
menyatakan adanya peningkatan rata-rata 
skor pengetahuan tentang tablet FE dari 
69,62 meningkat menjadi 85,62 setelah di 
berikan edukasi media audio visual tentang 
Tablet FE.  

Edukasi kesehatan yang disertai 
dengan penggunaan media pembelajaran 
terbukti meningkatkan minat siswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan edukasi. 
Peneliti memilih media audio visual berupa 
animasi karena media ini memungkinkan 
sasaran untuk belajar secara mandiri dan 
menyesuaikan diri dengan materi yang 
disajikan. Selain itu, penggunaan warna, 
musik, dan grafik dalam animasi mampu 
menambah kesan realistik serta 
merangsang respon dan keterlibatan siswa 
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dalam proses pembelajaran. Penggunaan 
media animasi dalam intervensi edukasi 
kesehatan tidak hanya memberikan metode 
pembelajaran yang efektif dalam waktu 
singkat, tetapi juga menunjukkan bahwa 
informasi yang disampaikan melalui media 
audiovisual cenderung tersimpan lebih 
lama dan lebih baik dalam ingatan, karena 
melibatkan lebih banyak indra dalam proses 
penerimaannya (Muyassaroh & Isharyanti, 
2020) 

 
3. Edukasi Media Video Animasi 

Meningkatkan Pengetahuan 
Remaja Putri Tentang Anemia 
Hasil analisis statistik dengan uji 

Wilcoxon didapatkan nilai P-value sebesar 
0,003 (<0,05), yang menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan skor pengetahuan 
sebelum dan sesudah edukasi kesehatan. 
Skor pengetahuan sesudah edukasi 
mengalami peningkatan dengan selisih 
median sebesar 2,5. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa edukasi menggunakan 
media video animasi meningkatkan skor 
pengetahuan tentang anemia pada remaja 
putri.  Selain signifikansi statistik besarnya 
pengaruh edukasi juga ditunjukkan oleh 
nilai effct size sebesar r = 0,48 dalam 
kategori sedang.  

Nilai effect size sedang menunjukkan 
bahwa edukasi media video animasi 
memiliki pengaruh yang cukup bermakna 
secara praktis. Artinya, perubahan yang 
terjadi tidak hanya bersifat statistik, tetapi 
juga dirasakan oleh sebagian besar 
responden. Meskipun demikian, pengaruh 
yang dihasilkan belum tergolong besar, 
sehingga masih terdapat variasi respons 
antar responden terhadap intervensi yang 
diberikan. Responden dengan motivasi dan 
kesiapan yang lebih baik cenderung 
menunjukkan peningkatan yang lebih 
optimal dibandingkan responden lainnya. 
Hal ini menjelaskan mengapa effect size 
yang diperoleh berada pada kategori sedang 
dan belum mencapai kategori besar.Hasil 
penelitian ini sejalan dengan sejumlah 
penelitian relevan. Penelitian Farhan, 
Maulida & Lestari (2024) menyatakan 

media video terbukti efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan sikap 
remaja putri mengenai anemia dengan nilai 
p-value = 0,000. Hasil yang sama 
ditunjukkan oleh penelitian Safitri et al. 
(2024) yang membuktikan bahwa media 
video animasi lebih efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap 
tentang anemia pada siswa remaja putri 
dibandingkan dengan media leaflet (p-
value <0,005). Penelitian berikutnya yang 
dilakukan Jamaan et al. (2025) 
menunjukkan adanya pengaruh edukasi 
menggunakan video animasi terhadap 
pengetahuan remaja tentang anemia dan 
tablet Fe dengan nilai p-value 0,000. 

Pendidikan kesehatan melalui media 
video merupakan metode pembelajaran 
yang memiliki banyak keunggulan, karena 
video berfungsi sebagai sumber informasi 
yang mampu memperluas wawasan dan 
pengetahuan individu. Keunggulan media 
video animasi diantaranya adalah video 
animasi mampu menarik perhatian siswa 
lebih baik dibanding media statis karena 
menggunakan kombinasi visual yang 
menarik, cerita, karakter, atau grafik 
bergerak. Hal ini membuat siswa lebih 
termotivasi dan fokus dalam proses 
pembelajaran. Siswa dapat mengulang-
ulang video, menjeda, atau kembali ke 
bagian yang kurang dipahami sesuai 
kebutuhan. Ini memungkinkan belajar 
dengan kecepatan sendiri dan memperkuat 
pemahaman (Liu & Elms, 2019). 

Keunggulan lainnya video animasi 
sering kali lebih komunikatif karena 
menyajikan materi lewat visual yang 
dinamis dan suara, serta membantu 
menciptakan suasana belajar yang lebih 
interaktif dibanding metode ceramah 
tradisional (Fauziah, Sujana, & Ali, 2024). 
Pembelajaran multimedia dengan 
menggunakan   gambar,   teks,   dan   suara   
secara bersamaan  dapat  meningkatkan  
pemahaman  dan retensi  informasi.  Video  
memungkinkan  penyajian informasi  yang  
kompleks  dengan  cara  yang  lebih mudah 
dipahami karena melibatkan banyak indera, 
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yaitu penglihatan dan pendengaran 
(Ridwan, Al-Aqsha, & Rahmadina, 2021) 
 
SIMPULAN 

Ada perbedaan skor pengetahuan 
tentang anemia pada remaja putri sebelum 
dan setelah diberikan edukasi.  Video 
animasi secara signifikan meningkatkan 
pengetahuan tentang anemia pada remaja 
putri.  
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